BAB IV
ANALISIS KUMPULAN PUISI LAUTAN JILBAB
KARYA EMHA AINUN NADJIB
DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI ISLAMI

Pada dasarnya perasaan manusia yang paling daamgsuk nafsu dan
hasrat merupakan pedoman penting, dan manusiatheghamat banyak pada
kekuatan emosi karena dengan adanya kekuatan amosianusia dapat
menunjukkan keberadaannya dalam masalah-masalalisiaair Bimbingan
terhadap perasaan dapat berupa penjelasan-penjetdma keterangan. Tetapi
penjelasan tidak memberikan saluran bahkan kadadgrlg merupakan
bendungan, kecuali dengan cara-cara yang bijakdetei itupun seringkali
sukar untuk dilaksanakan puber, sering kali merapagerson yang tertutup.
Menyalurkannya ke dalam bidang kesenian merupalsdah ssatu cara yang
paling sehat: seni tari, seni musik, khususnya sa&stra puisi.

Puisi merupakan kesenian yang mempunyai nilai neligeyaitu berupa
nilai otonom (bukan berarti terpisah dari nilai kilpan), kecuali sebagai hiburan
puisi jJuga mempunyai nilai kehidupan yang besarerka dapat memperhalus dan
memperkaya batin manusia. Seorang seniman dapatimema mulai dari cinta
kasih sesama manusia, kebobrokan moral, kepincarsgaial, kebengisan
manusia, perjuangan manusia, dan hubungan denghlukmgang maha tinggi
(Tuhan). Semua tema tersebut dapat diolah denggunsbagar dapat mengena
pada sasaran (audiensi).

Sebagai kreasi manusia yang diangkat dari reddghglupan, sastra juga
mampu menjadi wakil dari zamannya, karena sastrda pdasarnya juga
merupakan kegiatan kebudayaan maupun peradabanset@ap situasi, masa
ataupun zaman saat sastra itu dihasilkan. Dalarassitlemikian berarti terdapat

pengaruh timbal balik antara sastra sebagai perel@mpemapar unsur-unsur

! Daniel GolemanEmotional Intelligenceterj T Hermaya, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1996) him. 4
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sosiokultural yang akan memberi manfaat mengemltzanglkap kritis pembaca
dalam mengamati perkembangan zamarinya.

Sebagaimana bidang dan disiplin lain dalam kebuataymasyarakat,
karya sastra memiliki kemungkinan kontribusinya dsen Tradisi ilmu
menanamkan kepada manusia disiplin untuk mengenalmnilin, meyakini, dan
memelihara yang benar sebagai benar dan yang salsdgai salah. Tradisi
moral/etik/religi menumbuhkan pengetahuan, pendghayadan pemesraan
terhadap nilai kebaikan. Adapun tradisi estetikenatha sastra merupakan salah
satu pemeran, sarana atau pemandunya, menanamtatakekejiwaan manusia
dan masyarakat: gagasan, taste dan pendalamamgesg¢gala sesuatu yang
indah, lembut dan mesta.

Istilah “psikologi sastra” mempunyai empat kemumgki pengertian.
Yang pertama adalah studi psikologi pengarang seb@g atau sebagai pribadi.
Yang kedua adalah studi proses kreatif. Yang ketigdi tipe dan hukum-hukum
psikologi yang diterapkan pada karya sastra. Damgykeempat mempelajari
dampak sastra pada pembaca (psikologi pemBaca).

Dari gambaran ini dapat diaksentuasikan beberggea pgengertian yang
erat hubungannya dengan maksud dari karya sas#mjudian mencoba
memberikan intepretasi tentang hukum-hukum psikojagg diterapkan dalam
karya sastra. Berbicara tentang kepribadian teatual lepas dari pembahasan
pendidikan itu sendiri.

Terkait dengan hubungan antara sastra (dalam ihaliisi) dan psikologi,
terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatilzertama suatu karya sastra
harus merefleksikan kekuatan, kekaryaan dan kepakpenciptanyaKeduag
karya sastra harus memiliki keistimewaan dalamdagla dan masalah bahasa
sebagai alat untuk mengungkapkan pikiran dan panaggengarangKetiga

masalah gaya, struktur dan tema karya sastra kalung terkait dengan elemen-

2 Aminuddin, PengantaApresiasi Karya SastraBandung: Sinar Baru, 1991), Cet. 2,
him. 63

® Emha Ainun NadjibTerus Mencoba Budaya Tandinfyogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), him. 53

* Rene Wellek dan Austin Warrefeori Kesusastraar{Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1995), him. 90
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elemen yang mencerminkan pikiran dan perasaanithditercakup di dalamnya:
pesan utama, peminatan, gelora jiwa, kesenangankeuadaksenangan yang
memberikan kesinambungan dan koherensi terhadaib&djan®

Dari faktor yang keempat dapat penulis memberikandpngan bahwa
puisi dalam hal ini memberikan sebuah tatanan gaaig lahir dari gaya bahasa
dan struktur penulisannya, serta memunculkan amgaiag sangat mendalam
sehingga memunculkan gelora jiwa (kedalaman ingderegnumbuhkan minat
yang berupa semangat, kesenangan dan yang teek@nrmemunculkan cermin
kepribadian dalam kehidupan. Ini berarti bahwa ipmeampu memberikan
pendidikan psikologi serta mempunyai kesinamburggansi dalam menentukan
kepribadian seseorang.

Beberapa disiplin ilmu seperti menulis, menggambanenyalin,
memperagakan, bermain musik, dan sastra merupakam satu sumber inspirasi
yang mampu menimbulkan rasa estetika (keindaham)udaur pendidikan. Hal
itu disebabkan oleh adanya unsur kesenangan dasmkéman yang ada di
dalamnyé’

Tahap-tahap proses pendekatan pembentukan nilailebih banyak
ditentukan dari arah mana dan bagaimana seseorangenerima nilai yang
berasal dari luar kemudian menginternalisasikami-nilai tersebut kedalam
dirinya. Tentunya hal ini tak lepas dari pendidikasikologi yang mana sangatlah
mempengaruhi  perubahan seseorang dalam aplikasiilakpeya di
lingkungannya. Nilai-nilai tersebut akan membentk&pribadian seseorang
berkaitan dengan baik buruknya perilaku.

Berkaitan dengan itu suatu nilai dapat diterimehaeseorang karena nilai
itu sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannyandalbungan dengan dirinya
sendiri dan lingkungannya. Oleh karena itu perlangd pendekatan yang
memungkinkan seseorang mampu merasakan diri datarteks hubungannya

dengan lingkungannya. Hubungan yang dimaksud dpkxmbicaraan ini adalah

® Albertine Minderop Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori damnt®h Kasus
(Jakarta: Yayasan pustaka Obor Indinesia, 2016). 61-62

® Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik Anak Lewat CeritdJakarta, Mustagim, 2003), him.
19
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pendekatan yang mampu menanamkan nilai-nilai dandahati seseorang agar
terwujud suatu tatanan kepribadian yang baik.

Pendidikan dalam arti luas adalah pengembangamdgritalam semua
aspeknyd, dengan penjelasan dari Ahmad tafsir bahwa yanglksod dengan
pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendiditlah diri sendiri,
pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan olehngr&in (guru). Termasuk
bimbingan oleh kebudayaan dimana seni atau karggasada di dalamnya.
Seluruh aspek mencakup jasmani, akal, dan®hdtl ini sesuai dengan yang
disampaikan Muhamad Athijah Al-Abrasy bahwa metquendidikan dapat
dilakukan secara langsung dengan menggunakan jpletiantunan, nasihat,
dimana hal itu bisa mendorong orang untuk berbuekepgi tinggi dan
menghindari hal-hal tercela dan dapat pula seddek tangsung, atau dengan
menggunakan media-media seperti karya sastra amall s

Habiburrahman EIl Shirazy, penukg/at-Ayat Cintasebagaimana dimuat
Suara Merdekanenyatakan: bukan hanya sastra, bahkan komik poyapperan
dalam membentuk watak suatu bangsa. Para budayawwarika telah menyadari
hal tersebut. Melalui komik, mereka menciptakanotekokoh heroik seperti
Superman, Batman, dan Spiderman. Tokoh fiktif #lalh membentuk watak
bangsa Amerika yang superior. Reproduksi watak reupbangsa Amerika itu
masih kental hingga kini, tercermin dari arogansofge BusH®

Bukankah salah satu keajaiban al-Quran yang menpemikat
pembacanya adalah karena ungkapan atau gaya bghagadipakai sangat
menawan. Al-Qur'an dalam mengarahkan manusia Ke yaag dikehendakinya
banyak menggunakan “kisah”. Setiap kisah dalamuwala@ menunjang materi

yang disajikan, baik kisah tersebut benar-bengadiemaupun kisah simbolik.

" Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspekif IslaniBandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), Cet.2, him. 25

8Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspekif Islarhlm. 25

® Muhammad Athijah Al-AbrasiyAttarbiyah Al-Islamiyyah Terj. Bustami A. gani,
“Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam”, (JakartaaBuintang, 1970), him. 111-112

9 Syara Merdeka, 22 September 2005, him. 10

M. Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 2001), Cet. 22, him.17
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Sastra adalah salah satu metode menyampaikan gepada manusia melalui

puisi dan kisah.

Dalam pendekatan ini secara garis besar pendithirapkan mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut.

1. Menciptakan situasi kehidupan sosial, dalam hal peiajar dihubungkan
dengan lingkup sosial yang memberikan kesempatgmdemya untuk
melakukan pilihan dan merasakan akibat dari piliitanbagi dirinya dan
masyarakat.

2. Memberi kesempatan bagi pelajar berdasarkan pengalaya untuk
merenungkan dan memikirkan berbagai konsekuensi dpa Yyang
diterimanya dan yang tidak diterimanya suatu nitlalam kehidupan
masyarakat dimana pribadi pelajar itu berada.

3. Memberi kesempatan kepada pelajar untuk merasaleaal dari diterimanya
suatu nilai dalam hubungannya dengan kehidupamuers

4. Mendorong pelajar, melalui pemberian penghargaan gdajian untuk
mengamalkan nilai yang telah dipahami dan mulairifita’?

Lautan Jilbabsebagai salah satu bentuk karya sastra puisi mié&cabe
banyak nilai yang mampu membentuk psikologi kemlidna para pembacanya
untuk mengilhami tentang fenomena-fenomena lingknngada saat itu serta
diharapkan dapat diaplikasikan dalam wujud kehidugasial yang mempunyai
kepribadian yang islami, karena menurut Emha AiNadjib puisiLautan Jilbab
yang dibuatnya ini tidak mengekang siapa saja umeRginterpretasikannya.

Jika dilihat dari penyair dan karya puisinya, daj@andangan peneliti, ada
beberapa tipologi (komponen) kepribadian dalanmisj@ang diterapkan penyair
terhadap pembaca, di antarany@pologi kepribadian ammarah, tipologi
kepribadian lawwamah, dan tipologi kepribadian nmd&finnah

Pendapat bahwa tiga istilah itu merupakan kompdwgmibadian antara
lain pernah diungkapkan oleh M. Dawam RahardjoaBabukuEnsiklopedi Al-
Quran, Rahardjo menegaskan bahw& Nafs al- Ammarabtadalah dorongan

12 5opedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Berm{#umpulan
tentang Pemikiran dan Usaha Meningkatkan Mutu dafeyansi Pendidikan Nasional)jJakarta:
Balai Pustaka, 1993), him. 151
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dasar dalam diri manusia untuk memenuhi apa yangidkannya.Al- Nafs al-
Mut}ma'’innah adalah dorongan yang ada dalam diri manusia untekgrkuti
nilai-nilai dan norma-norma yang berkembang dalasminitas individu itu.
SementaraAl- Nafs al- Lawwamaladalah komponen yang mengkompromikan
dorongan pemuasan diri dan dorongan mengikuti-ndama masyarakat. Lebih
lanjut, Rahardjo membandingkan konsep di atas demgadangan Sigmund
Freud. Secara simplisistis, Rahardjo memandang d#&iwNafs al- Ammarah
sebanding dengan id (lapisan psikis yang palingrd@an bergerak sesuai dengan
prinsip kesenangan.),Al- Nafs al- Mut}ma’innahsebanding dengan superego
(aspek moral kepribadian dan mampu membedakan lyangr dan yang salah
serta cenderung memilih yang benar), ddn Nafs al- Lawwamalsebanding
dengan ego (aspek psikologis manusia dan timbwnikakebutuhan organisme
untuk berhubungan baik dengan dunia (realita) denprimsip “kenyataan atau
realitas” ).

Penafsiran yang kedua mengungkapkan bahwa tidahistaitu Al- Nafs
al- Ammarah, Al- Nafs al- Lawaamah, dan Al- NafsMuthmainnahmerupakan
gambaran tingkatan aktual jiwa manusia. Manusiahtehemiliki jiwa yang
lengkap dengan komponekal-galbu-nafsu Dalam menjalankan kehidupannya
di dunia ini, komponen-komponen tersebut bisa lsttumbuh kembang, artinya
seseorang menyucikan dan mengembangkan jiwanyalilSsfa, komponen-
komponen tersebut bisa mengalami kemandulan hia fidak dikembangkan.
Dikatakan oleh M. Quraish Shihab bahwa jiwa mantesidiri atas tiga tingkatan,
sesuai kecerahan dan kegelapan, yatis Al- Mut}ma’innah(yang tenang)pnafs
Al- Lawwamah (yang selalu mengecam dan menyesali kesalahamafa al-
Ammarah bi al- Su(yang mendorong manusia ke arah negétif).

Dari teori tentang komponen (tipologi) kepribad@dinatas, berikut akan
peneliti uraikan satu per satu tipe tersebut dadaisi Lautan Jilbabterutama dari

delapan judul puisi yaitu 1putih, Putih, Putih,2) PenyanggaArsy 3) Bahasa

¥ H. Fuad NashorPotensi- Potensi Manusia Seri Psikologi IslafYipgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), Cet.Il, him.122-124
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Kambing Hitam,4) CahayaAurat, 5) Berjiwa Telagg 6) Merawat Rahasiagan
7) Di AwangUwungdisertai uraian keseluruhan puisi maupun dari baitrya.

A. Tipologi Kepribadian Ammarah

Tipe kepribadian ini dicapai seseorang yang didasiinoleh
nafsunya. Akal melayani nafsu dan galbu dalam keadak berdaya atau
berpenyakit galoun maridh bahkan dikunci matigalbun mayyt Ketika
seseorang menjauh dari Allah dan mendekati perbymebuatan yang
maksiat, maka ia berada dalam situasi yang kacdau b@l-nafs al-

ammaral). Dalam al-Qur’an telah di jelaskan:

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalah&ajena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecoafsu yang diberi

rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku mahapsnm lagi maha

penyayang (Q.S Yusuf, 12:53)

Kumpulan puisi Lautan Jilbab terutama dalam juduBahasa
Kambing Hitamseolah memberikan gambaran sisi negatif manusigase
segala perilaku yang menyimpang dari tatanan dilanasyarakat. Dalam
puisi ini Emha Ainun Nadjib mengibaratkannya den@ganotasibahasa
kambing hitam

Seseorang, dari beribu jilbab, berkata
Bicaralah dengan bahasa badan!

Sunyi belum sempurna. Ini dunia nyata
Tabir belum dikuakkan

Hijab belum disingkap seluruhnya

Ruh tak bicara kecuali hanya kepada dirinya
Bicaralah dengan bahasa badan

Dengan bahasa kehidupan yang bersahaja
Perhitungan sejarah belum selesai

Ini bukan mahsyar, padang sunyi senyap
Bicaralah dengan bahasa keringat

Bahasa got dan selokan

Dusun-dusun suram dan sawah ladang
Yang entah siapa sekarang pemiliknnya



63

Anak-anak antri cari sekolah dan kerja

Dendam kepada kesempitan, terusir dan
Tertepikan

Pasar yang sumpeg, dikangkangi monopoli

Jilbab-jilbab bertaburan tidak di langit tinggi

Melainkan di bumi, tanah-tanah becek

Teori pembangunan yang aneh

Kemajuan yang menipu

Jilbab-jilbab terserimpung di kubangan sejarah

Melayani cinta palsu dan kecurigaan

Cekikan yang samar

Dan tekanan yang tak habis-habisnya

Jilbab-jilbab dikambinghitamkan

Bicaralah dengan bahasa kambing hitam!

Untuk mempermudah pemahaman, peneliti deskripskaagai
berikut:
Seseorang, dari (kaum) beribu jilbab (perempuasrkdia(:)
(perintah) Bicaralah dengan bahasa badan!
Sunyi belum (sepenuhnya) sempurna. Ini (adalahladyang) nyata
Tabir (rahasia) belum (juga) dikuakkan (dibuka)
Hijab (tutup) belum (juga) disingkap (secara) satuya
Ruh tak (tidak pula) bicara (,) kecuali hanya kepdulinya (ruh)
(perintah) Bicaralah dengan (memakai) bahasa badan
Dengan (perumpamaan) bahasa kehidupan yang bersahaj
Perhitungan sejarah (hidup) belum selesai
Ini (dunia) bukan (padang) mahsyar, padang (yamgyigdan) senyap
Bicaralah dengan (menggunakan) bahasa keringat
Bahasa (perumpamaan) got dan selokan
Dusun-dusun (yang) suram dan sawah ladang
Yang entah siapa sekarang pemiliknya (dusun-dssaweh dan ladang)
Anak-anak antri (kesulitan) cari (mencari) sekalain kerja
Dendam kepada kesempitan (kesengsaraan), terusir da

Tertepikan (hina)

(kondisi) Pasar yang (terasa) sumpeg, dikangkaligigsai) monopoli
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Jilbab-jilbab (kaum perempuan) bertaburan (menyeiuak (berada) di
(atas) langit (yang) tinggi

Melainkan di (bawah) bumi, tanah-tanah (yang) béoekdah)
Teori pembangunan yang aneh

Kemajuan yang menipu

Jilbab-jilbab terserimpung (tersesat) di kubandampat yang hina)
sejarah

Melayani cinta palsu dan kecurigaan

Cekikan (kebiri) yang samar (nampak kasat mata)

Dan tekanan yang tak habis-habisnya

Jilbab-jilbab (kaum perempuan) dikambinghitamkan

Bicaralah dengan (menggunakan) bahasa kambing'hitam
(perumpamaan kambing hitam)

Puisi yang berjuduBahasa Kambing Hitandi atas jika secara
intrinsik tidak dipisahkan dari bait per bait, nammenjadi satu kesatuan
utuh dalam keseluruhan larik. Ada 29 larik yangadalstruktur rimanya
berakhir indah, seperti pada tiga larik awal.

Seseorang, dari beribu jilbab, beika

Bicaralah dengan bahasa bad

Sunyi belum sempurna. Ini dunia nga

Tabir belum dikuak&n

Keindahan rima yang lahir dari empat larik pertateasebut
mampu menjadikan suatu gambaran cerita yang sakmaunikatif,
karena secara langsung terjadi unsur cerita yamglake disampaikan
pengarang kepada pembaca. Rima-rima yang salifgittetersebut
mampu menimbulkan irama yang sangat mendayu saegdmkan. Untuk
memahami pertalian makna yang saling berkait pad& batu dengan
larik berikutnya maka dibutuhkan penanda yang mampuagaitkan kata
satu dengan kata selanjutnya sehingga menjadidasatuh.

Kutipan puisi di atas memberikan isyarat perintabhvia
“Seseorang, dari beribu jilbab, berkata'merupakan suatu ungkapan

perumpamaan kaum perempuan yang penggambarannggasdieribu
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jilbab” dengan nada tinggi berkataBicaralah dengan bahasa badan!”
bahasa badan ini bisa saja berupa anggota badagntigak hanya mulut
yang berbicara, namun hati ataupun indera yangdada diri manusia.
Kalimat ini ditulis dengan tanda seru (!), seolahiptah yang benar-benar
penting karena bahasa badan adalah bahasa kejusatarah mulut
terbiasa berbohong.Stinyi belum(sepenuhnyasempurna. Ini gdalah)
dunia(yang)nyatd mengisyaratkan pada sunyi yang belum sempurma. In
artinya bahwa dunia ini benar-benar nyata dan bekempurna (akhir dari
dunia/kiamat). Tabir (rahasia) belum (juga) dikuakkan dibuka)”
menyambung dari kalimat diatas bahwa dunia yangangdalah di mana
tabir/rahasia hidup belum dibuka untuk dimintaitpeggungjawabannya,
“Hijab (tutup) belum (juga) disingkap (secara)seluruhnyd salah dan
benar ataupun hijab belum seluruhnya diketahBuh‘tak (tidak pula)
bicara (,) kecuali hanya kepadadirinya (ruh)” dan ruh hanya berputar
pada dirinya sendiri, berbicara kepada dirinya yarenyatu pada jasad
seseorang.

“(perintah) Bicaralah dengan(memakai)bahasabadari sebuah repetisi
(pengulangan) kalimat yang berupa perintah “bicdral setidaknya
mempunyai maksud bahwa bahasa badan ini dirasa mgesangatlah
penting, ‘Dengan (perumpamaanpahasa kehidupanyang bersahaja
perumpamaan bahasa kehidupan yang bersahaja, kneaga nilai-nilai
kehidupan yang madani dan penuh makierhitungan sejaralthidup)
belum selesdibahwa hidup belum sepenuhnnya selesai ataupamabej
masih bisa dirubah untuk meneruskan ke masa dépan(dunia)bukan
(padang mahsyar, padan@yang sunyi(dan)senyap”penegasan kembali
bahwa sang wanita berbicara tentang realitas diamg benar-benar nyata
dan bukan padang mahsyar, padang yang sunyi séailgap barzah).
“Bicaralah dengan(menggunakanpahasa keringat’perintah berbicara
yang ketiga ini merupakan bentuk repetisi bahasag ydiungkapkan
dengan objek yang berbeda, perintah berbicara dengenggunakan

bahasa keringat, maksud dari bahasa keringat miahdsimbol bahasa
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dalam pola kehidupan manusia dari segala asp&Rahasa
(perumpamaanyot dan selokan’aspek yang di tampakkan adalah aspek
kehidupan dalam perumpamaan “got dan selokan” ya&gukehidupan
pinggiran manusia yang penuh dengan segala kedsebatdalam dunia
yang keras,'Dusun-dusun(yang) suram dan sawah ladang, yang entah
siapa sekarang pemiliknya’suatu kondisi masyarakat yang begitu
memprihatinkan, tidak tahu siapa yang memiliki dan akibat dari
perbuatan manusia itu sendiri, ketika ladang damakasemakin hilang
oleh kerakusan penguasa kemudian dijadikannya kpbhrik sebagai
lahan industri “Anak-anak antri(kesulitan) cari (mencari)sekolah dan
kerja, Dendam kepada kesempit{&esengsaraanjerusir dan tertepikan
(hina) sebuah realitas pendidikan di mana anak-anak derneni
kesulitan untuk mengenyam bangku sekolahan, seadkinnmsempitnya
lapangan kerja bagi para pemuda, terlalu seringlik®s meraja hingga
muncul rasa dendam terhadap kemiskjrighondisi) Pasar yangterasa)
sumpeg, dikangkangi(dikuasai) monopoli” pada bidang ekonomi,
pemilihan kata “sumpeg” berarti suatu kondisi yaegpelit sistem yang
begitu menjerat, perdagangan yang penuh denganpubmperdagangan
dan hanya menguntungkan para penguasa.

“Jilbab-jilbab (kaum perempuarfertaburan(menyebar}idak (berada)di
(atas)langit (yang)tinggi” yakni tidak berperilaku sesuai dengan norma-
norma yang berlaku sebagai fitrahnya wanita. Kanemiana-norma ini
dianggap agung, jadi dalam bahasanya “tidak di ifarijggi”,
“Melainkan di (bawah) bumi, tanah-tanah(yang) becek (rendah)”
melainkan derajatnya begitu rendah, bahkan teraenalah seperti tanah-
tanah becek yang selalu mengibarkan aib di masggrp&rilaku yang ini
seperti halnya tindak asusila yang lebih merendahkarkat martabat
kaum perempuan:Teori pembangunan yang aneh, kemajuan yang
menipu” kondisi di atas digambarkan sebagai cermin pembargyang
begitu aneh, mengingat kewajiban yang harus dilakukleh kaum
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perempuan tidak dihiraukan oleh kaum berjilbab €pgruan),“Jilbab-
jilbab terserimpundtersesatyli kubangar(tempat yang hinaejarah,
Melayani cinta palsu dan kecurigaakaum perempuan telah benar-benar
tersesat dalam kehinaan yang begitu rendah dalajalgsean sejarah
manusia, dengan keluar dari fitrahnya yang hanyaga tumbal kaum
laki-laki hidung belang yang hanya memberikan cipédsu dan sesaat.
Sehingga dalam perjalanan cintanya dirundung oéstudiaan, Cekikan
(kebiri) yang samarnampak kasat matajlan tekanan yang tak habis-
habisnya” ia (kaum perempuan) dalam realita kehidupan sebgaa
mengalami penyiksaan yang menyakitkan dan tekarmeny yak habis-
habisnya. Siksaan ini akibat perbuatan yang ditikayudari perbuatannya
di dunia. “Jilbab-jilbab (kaum perempuan)dikambinghitamkan”
kepribadian yang buruk ini disimpulkan dengan twdutuduhan bahwa
kaum perempuan dijadikan objek kesalahan dan segalakunya selalu
dikambinghitamkan’Bicaralah dengan(menggunakanpahasa kambing
hitam!” perintah untuk berbicara pada kaum perempuan debghasa
kambing hitam.

Tipologi kepribadiarammarahyang termaktub dalam puisi di atas
adalah sebuah gambaran realitas hidup umat mayasig menyinggung
mereka kaum perempuan (beribu jilbab) dengan @drinhtuk berbicara
dengan bahasa badan, bahwa relitas kebobrokan yaorglterjadi adalah
benar-benar nyata dalam bahasa kehidupan ummed thadern, di mana
kebenaran dipandang sebagai angan-angan semailea Ketnusia jauh
dari kebenaran yang terjadi adalah ketidakjelasdar Ibelakang diri
manusia, bobroknya moral akibat ulah manusia serdindisi ekonomi
yang sarat dengan monopoli juga merupakan hasil lkawva nafsu
manusia yang selalu mengikuti nafsunya dan jauhcaéaya Tuhannfur
llahi). Sehingga yang terjadi adalah ank-anak keluargang mampu
yang kesulitan mengenyam bangku pendidikan, paranuga
pengangguran dan sulit mendapatkan lapangan Kégauanya akibat

dari nafsu keduniaan manusrefs al-ammarah
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Sementara gambaran tentang kepribadian kaum pessmyang
seolah hilang dari peradaban manusia, adalah ketikacka telah
terjerumus dalam jurang kenistaan sehingga tidaitalyal bahwa kondisi
ini disebut-sebut dalam puisi ini sebagai sebfgebri pembangunan yang
aneh dan kemajuan yang menipiatkala kaum perempuan telah menjauhi
hakikat sebagai seorang wanita, dengan menerjanganoeorma susila
yang menjadi fitrah kaum hawa. Perilaku-perilakusdbut seperti
perempuan yang hanya mengikuti syahwatnya dengamuaiedirinya
hanya untuk kepuasan serta demi mencari kekayasgadecara menjual
diri, memberikan tubuhnya kepada laki-laki hidunglang, sebatas
melayani cinta palsu dan penuh dengan kecurigagalid®as hidup seperti
inilah yang kemudian mereka (kaum berjilbab) menmanusia yang
selalu dikambinghitamkan dan selalu disalahkan.

Maksud dari puisi di atas secara ekstrinsik mendpgakan sisi
kehidupan sosial kaum perempuan yang mana di d&m perilaku
sehari-hari dalam masyarakat sangatlah diperhatidemotama dalam
masalah berpakaian. Dalam hal iMuhammad Ibn Muhammad Ali
berpendapat bahwa wanita-wanita Islam memainkaanper yang tidak
kalah pentingnya dari laki-laki, tetapi mereka sanetap di dalam
penutup. Dengan ini kemuliaan dan kehormatan metekpelihara,
selamat dari fitnah, selamat dari godaan, dan ka&suudup pun dapat
dipelihara di dalam masyarak4t.

Pendidikan kepribadian Islam berperan penting dgdambentukan
kepribadian wanita-wanita Islam, karena tanpa mbkain kepribadian
seseorang seakan-akan tidak ada yang mengarahkambina dan
mendidik sehingga tidak akan mencapai sebagai sosokisia yang baik
dan sempurna (insan kamil). Jadi dengan pendidikeoribadian Islam

manusia dapat pribadinya menjadi sosok pribadi ydvegmoral,

4 Muhammad Ibn Muhammad AlHlijab Risalah tentang AuratJakarta: Pustaka Sufi,
2002), him. 12
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berakhlak, dan berbudi pekerti luhur yang dapatghearkan diri dari
perbuatan-perbuatan yang dapat merusak citra diri.

. Tipologi Kepribadian Lawwamah

Tipe kepribadian ini terjadi ketika galbu yang nhalseriman, akal
maupun nafs secara bergantungan mendominasi jiweorsag. Jika
seseorang menyadari kekurangannya dan kesalahamayajencoba
memperbaiki diri namun masih saja banyak kemaksiatang
dilakukannya, maka ia berada dalam situasi yaraktlierkepastiana(-

nafs al- lawwamah Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa:

Aku bersumpah dengan hari kiamat, dan aku bersurdpayan jiwa
yang menyesali (dirinya sendiri). Q.S Al- Qiyyamahr,1-2

Bait puisi yang setidaknya memberikan gambaran emeig

tipologi kepribadianawwamahadalah puisi yang berjud@ahaya Aurat
berikut:

Ribuan jilbab berwajah cinta

Membungkus rambut, tumbuh sampai ujung
kakinya

karena hakekat cahaya Allah

lalah terbungkus di selubung rahasia

siapa bisa menemukan cahaya?

lalah suami, bukan asal manusia

jika aurat dipamerkan di Koran dan di jalanan
Allah mengambil kembali cahayaNya

Tinggal paha mulus dan leher jenjang
Tinggal bentuk pinggul dan warna buah dada
Para lelaki yang memelototkan mata

Hanya menemukan benda

Jika wanita bangga sebagai benda
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Turun ke tingkat batu derajat kemakhlukannya
Jika lelaki terbius oleh keayuan dunia
Luntur manusianya, tinggal syahwatnya.

Puisi yang berjudulCahaya Aurat di atas terdiri atas empat
(empat) bait yang saling terkait satu bait dengahdelanjutnya. Pada bait
pertama terdiri atas 5 (lima larik) serta pada-bait selanjutnya berisi 4
(empat) larik pada setiap baitnya. Pada tiap ba&bunjukkan pertalian
makna yang sangat berkait antara larik satu dergak yang lain.
Pertalian makna tersebut dapat dipahami dengan gneagan penanda
sebagai berikut.

Ribuan (bentuk) jilbab (adalah) berwajah cinta &imd

Membungkus (seluruh) rambut, (yang) tumbuh sangengan)

ujung

kakinya

karena hakekat (sebenarnya) cahaya (petunjuk) Allah

lalah terbungkus di selubung (tersembunyi) rahasia

Maksud bait puisi di atas adalah gambaran ribuant(ik) jilbab
(adalah) berwajah cinta yang penuh dengan keindalazig membungkus
(seluruh) rambut (yang) tumbuh sampai (dengan)gukakinya. Karena
hakekat (sebenarnya) cahaya (petunjuk) Allah iatatbungkus di
selubung yang (tersembunyi) dan rahasia. Ini bgrattinjuk Allah adalah

suatu rahasia yang tak dapat dilihat oleh matasifia¢rahasia).

Siapa (yang) bisa menemukan cahaya?

lalah (seorang) suami, bukan (hakekat) asal manusia

jika aurat dipamerkan di (dalam) Koran dan di (sggnag) jalanan
(maka) Allah (akan) mengambil kembali cahayaNyda@#)
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Siapa (yang) bisa menemukan cahaya Allah, Diala&orémg)
suami, serta bukan (hakekat) asal manusia jikat adigamerkan di
(dalam) koran dan dipamerkan di (sepanjang) jdiaka) jika demikian
adanya Allah akan mengambil kembali cahayaNya {epatunjuk
Allah)

Jika wanita (yang) bangga sebagai (sebuah) benda

(maka) (ia) Turun ke tingkat (posisi) batu der&gtnakhlukannya
(wanita)

Jika lelaki terbius (tergoda) oleh keayuan dunia

(maka) Luntur manusianya (lelaki), (lalu) (tersisaygal syahwatnya
(lelaki).

Maksudnya jika ada wanita (yang) bangga sebagbuég benda,
(maka) (ia) turun ke tingkat (posisi) batu (leb#ndah dari asal mula
penciptaanya yaitu tanah) derajat kemakhlukannyanifa). Jika lelaki
terbius (tergoda) oleh keayuan dunia, (maka) luntanusianya (lelaki),

(lalu) (tersisa) tinggal syahwatnya (lelaki).

Secara ekstrinsik puisi di atas menggambarkan aetagsar
anugerah yang diberikan Allah kepada manusia balilaki maupun
perempuan. Betapa tidak saat Allah menciptakandidian bagi seorang
wanita, pada kalimdRibuan jilbab berwajah cinta, membungkus rambut,
tumbuh sampai ujung kakinyadiciptakannya jilbab sebagai wujud
keindahan seorang wanita yang membungkus rambuotbuin sampai
kepada ujung kakinya. Anugerah inilah yang kemudianjadi ibarat
bahwa petunjuk Allah tersirat di balik sesuatu ybagitu rahasia.

Menurut peneliti, Islam bukanlah sebuah sistem yang
memperlihatkan kehidupan jiwa seseorang/dimensi dilamnya,
sementara mengabaikan tubuhnya, aspek ekstern&epaliknya Islam
memandang manusia sebagai suatu kesatuan yang lorahyedan

menyatakan diri sebagai totalitas kehidupannya, umeikkan bahwa
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muslim haruslah menjadi seorang muslim yang sesunmy@,
merefleksikan ajaran-ajaran Islam, hukum-hukum Hllzagi manusia,
dengan keseluruhan keberadaannya. Ini jelas melgaritampilan dan
pakaian, dasar pemikiran yang telah kita lihat @dahmpil sederhana di
depan umum.

Jilbab bukan merupakan sebuah aspek yang terisdi@sim
kehidupan wanita muslim, namun harus sesuai darmguagkan sistem
sosial yang Islami, khususnya konsep Islam tent@wganitaan. Seperti
halnya dengan pakaian wanita dalam peradaban Haemhikian pula
halnya dengan pakaian wanita muslim dan pandangamp.h Jilbab
bukanlah hanya sekedar baju yang menutupi tubumunayang lebih
penting adalah sesuatu yang harus dijaga oleh avamislim, yaitu jiwa
dan kesadarannya setiap saat untuk berlaku setwagalari haya’ antara
dirinya sendiri dengan laki-laki yang dengannyamalakukan kontak.
Dengan begitu ini menyangkut totalitas sopan santdan
kesederhanaannya dalam perilaku adab, bicara dempdannya.

Berkaitan dengan tipologi kepribadialmwwamah ini, Allah
memberikan pertanyaafsiapa bisa menemukan cahaya?apa bisa
menemukan petunjuk Allah, maka ialah seorang sugemig mampu
menjaga martabatnya sebagai suami. Suami yang bok@mgumbar
aibnya beserta aib isterinya di muka umum. Jikaditakukan “Allah
mengambil kembali cahayaNyaAllah tak segan-segan mengambil
kembali hidayahNya. Gambaran ini setidaknya terbaawa di dalam diri
manusia tersembunyi akal dan nafsu yang silih grgaendominasi
jiwanya. Terkadang sisi positif pada jiwa manusenomtun untuk berlaku
baik dan disenangi Allah, kadang pula melakukarhiahlnegatif dengan
menuruti hawa nafsunya saja sehingga mengakib&kanh dari Allah.

Perintah Allah yang berhubungan dengan masalalabjilbatau
busana muslimah adalah sebagai berikut :

1. Surat al-Ahzab ayat 59 :
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Artinya : Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anakakn
perempuanmu dan isteri-isteri orang mu'min:
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak

diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi
Maha penyayandQs. Al-Ahzab : 59)

Dalam ayat ini Allah SWT dalam memerintahkan kepada
perempuan-perempuan untuk berjilbab secara syainutainya
dengan menyuruh istri-istri nabi dan putri-putrinyai memberi
petunjuk bahwa mereka adalah wanita-wanita panuwang
menjadi ikutan semua wanita sehingga mereka wajipdgangan
adab syar’i untuk diikuti oleh wanita-wanita lairykarena
dakwah itu tidak akan membuahkan suatu hasil niaaimpabila
da'inya memulai dari dirinya sendiri dan keluargany

2. Surat al-‘Araf ayat 26 :

3l A5 U3 aSOT5 ()l3 Lol aSle BT 36 23k 6
(260 eVl 085 1408l gl G S5 i G

Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi
‘auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang denmkia
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ing&s. Al-
‘Araf : 26)

Dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa Islam
menjadikan pakaian itu untuk manusia dengan maksutdk

dijadikan penutup aurat dan perhiasan diri. Dengakaian ini
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berbeda antara manusia dengan hewan. Jadi kalaypa@dan
yang tidak dapat menutupi aurat sebagai baju bagiitev yang
tidak memakai lengan/tidak dapat menutupi punggeignha
pendek bagi pria yang membuka paha, semua itu baili@makan
pakaian menurut hukum Islam.

Dalam kehidupan bermasyarakat individu tidak dapat
melepaskan dirinya dari keterkaitan sosial, makpertlikan
adanya etika pergaulan antara pria dan wanita yqadila dua
jenis manusia yang berbeda itu jika bertemu dalamdisi yang
bebas mereka akan melakukan sesuatu yang melamygaa.

Dari gambaran mengenai kepribadian wanita dalam
masyarakat khususnya dalam berpakaian, penelitiikised
menegaskan bahwa sebenarnya isyarat Allah terssdmgandung
dua konsekwensi yang pertama adalah kewajiban |dadyji
mempunyai konteks moral agama dan menghindarkanddir
perilaku menyimpang sebagai wanita muslim, dan ykedua
makna pakaian itu sendiri di tengah-tengah masgaraglang
majemuk mempunyai korelasi budaya dan keamananskeagang
wanita. Jilbab merupakan cerminan wanita terhormgahg
menjaga kehormatan dirinya sendiri dan juga menghbrorang
lain.

Wanita yang berjilbab akan terhindar dari beberapa
gangguan antara lain adalah :

1. Menjauhkan wanita dari laki-laki jahil
2. Membedakan antara wanita yang berakhlak mulia dargy
berakhlak kurang mulia.
3. Mencegah timbulnya fithah birahi pada kaum laki-lak
4. Memelihara kesucian agama.
Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku wad@lm berjilb
seperti yang digambarkan dalam bait puisi yangudefjCahaya Aurat

ini adalah bentuk-bentuk kepribadidmwwamahseorang wanita dalam
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kehidupannya sehari-hari. Analisis peneliti inilsgslengan isi puisi yang
mencontohkan betapa seorang wanita dianggap hirenkamengikuti
nafsunya dan hanya menggunakan akal dalam caralaesp. Padahal
dalam Islam telah banyak dijelaskan dan diaturrsetgaperinci mengenai
etika-etika seorang muslimah dalam hal berpakaiansksnya dalam
berjilbab.

Puisi selanjutnya berjuduMerawat Rahasia.Puisi ini juga
berkaitan dengan tipologi kepribadialawwamah menurut analisis
peneliti. Puisi ini sebenarnya terdiri atas (linkgit dalam keseluruhan
puisi. Namun peneliti hanya memparkan satu basipada bait pertama
dengan alasan satu bait pertama ini mengandungariageluruhan puisi
di semua baitnya. Pada bait pertama berisi 4 (enaré.

Wanita yang memamerkan pahanya
Hendaklah jangan tersinggung

Kalau para lelaki memandanginya
Sebab demikianlah hakekat tegur sapa

Untuk lebih mudah memahaminya, peneliti deskripsikananda
berikut dengan maksud lebih memupermudah dalam anepertalian

makna pada tiapan larik.

Wanita yang memamerkan pahanya
Hendaklah jangan (merasa) tersinggung
Kalau para lelaki (akan) memandanginya (paha)

Sebab (yang) demikianlah (adalah) hakekat tegu sap

Maksud dari bait puisi di atas pada larik pertamaahita yang
memamerkan pahanyaadalah sebuah ungkapan yang mencerminkan
kepribadian wanita yang memperlihatkan/memamerkamtul pahanya
(auratnya) makdHendaklah jangan(merasa)tersinggung” hendaklah
tidak perlu merasa tersinggung ataupun makaiau para lelaki (akan)

memandanginyapaha) jika kaum laki-laki akan memandangi aurat
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wanita tersebut. Hal ini adalah hakikat hukum sebkibat yang pasti
terjadi dalam setiap keadaan,. Jika Allah mencagdkki-laki dan wanita,
maka dari keduanya akan timbul rasa suka. Ksghab(yang) demikian
(adalah)hakekat tegur saparherupakan hukum sebab akibat dunia ini.

Petikan dari puisi di atas menggambarkan secarail dethwa
manusia (laki-laki dan perempuan) memiliki nafsikkaladan hati.
Kecenderungan kepribadidawwamahini dalam bait puisi sangatlah
nampak. Ketika galbu/hati wanita tidak digunakamahabahasa tubuh
kesehariannya, maka yang terjadi adalah perilakgatifedalam hal
berpakaian yang begitu mencolok dan menimbulkaahblvagi siapa saja
yang melihat, khususnya para kaum lelaki. Ini tBrjgila wanita dalam
bersikap hanya menggunakan akal dan nafsu seneaiagga keluar dari
fitrah wanita. Dampak negatif dari terbukanya awainita ini kiranya
semua orang sudah maklum. Dampak jangka pende&hadenimbulkan
rangsangan atau syahwat pada pria yang melihasegngkan dampak
jangka panjang adalah dapat merubah tatanan rilag Yerlaku dalam
masyarakat.

Dalam hal masalah pakaian dan perhiasan, Islammegaberikan
beberapa prinsip tertentu bagi manusia laki-lakpesti pantas, cukup
mengikuti mode, sopan dan gagah. Semua bentukgraekaki-laki yang
tidak sesuai dengan ketentuan itu tidak diboleh#alam Islam. Dan
pakaian yang dapat menimbulkan kesombongan terhpdamkainya,
menjatuhkan gengsi dan merangsang, amat tidaketikah lagi. Manusia
harus memakai perhiasan yang memang ia perlu memyakdan sesuai
dengan dirinya, jika suatu perhiasan tidak pantpakdi oleh seseorang,
maka sebaiknya ia tidak memakainya, karena habk@an menjatuhkan
gengsinya di pandangan orang lain, apalagi ia sgarauslim*®

Sedangkan pada puisbi Awang-Uwung ini banyak sekali

menggambarkan tipologi kepribadidlmwwamahyang sangat beragam.

> Mammudah Abdalatislam Suatu Kepastiafijakarta: Media Da’'wah,1983), him. 241
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Karena puisi ini membahaskan dengan gamblang labdab umat
manusia dari berbagai sudut pandang. Singkat legtatdlipilah mengenai
sisi negatif ataupun positif perilaku seseoran@mapuisi ini dan unsur-
unsur yang mengaitkan antara nafsu-akal-hati padandnusia.

Lihatlah jilbab-jilbab itu. Ada yang nekad hendak
menguak kabut sejarah. Ada yang hanya sibuk
berdoa saja. Ada yang tiap hari berunding
bagaimana membelah tembok di hadapannya.
Ada yang berjam-jam merenungkan warna dan
model jilbab mana yang paling tampak ceria dan
trendy.Ada yang berduyun-duyun menyerbu
wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan
oleh generasi tua mereka. Ada yang sekedar
bergaya. Ada yang mengepalkan tangan dan
seperti hendak memberontak. Ada yang
menghabiskan waktu untuk bersenda gurau. Ada
yang tak menoleh ke kiri ke kanan karena terlalu
erat mendekap pinggang kekasih-nya di dalam
kendaraan. Lihatlah, apakah kau tahu mereka ini
generasi jilbab dari jaman apa?

Untuk mempermudah pemahaman berikut peneliti deskan
sebagai berikut :
Lihatlah (kumpulan) jilbab-jilbab (kaum wanita) itdda yang nekad
hendak (ingin)
menguak kabut (buram) sejarah. Ada yang hanya ginekakukan)
berdoa saja. Ada yang (se) tiap hari berunding
bagaiamana (cara) membelah tembok (yang ada) dphadya.
Ada yang berjam-jam merenungkan (tentang) warna dan
model jilbab mana yang paling tampak ceria dan
trendy.Ada yang berduyun-duyun menyerbu
wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan
oleh generasi tua mereka. Ada yang (hanya) sekedar
bergaya. Ada yang mengepalkan tangan dan
seperti hendak memberontak. Ada yang
menghabiskan waktu untuk bersenda gurau. Ada

yang tak menoleh ke kiri (atau) ke kanan karerlalter
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erat mendekap pinggang kekasih-nya di dalam
kendaraan. Lihatlah, apakah kau tahu mereka ini
generasi jilbab dari jaman apa?

Bait puisi di atas dapat difahami sebagaimanaa kainci pada
larik pertama,“Lihatlah (kumpulan) jilbab-jilbab (kaum wanita)itu”
mengisyaratkan pada tema wanita dengan segalaatinggkunya di
sana” adalah suatu tempat yang entah di bumi mana,g@apibaran ini
mencakup secara umum kondisi masyarakat tertéAtla yang nekad
hendak(ingin) menguak kabufburam) sejarah” pada kondisi pertama
terlihat kaum wanita yang dengan semangat ingingongh kabut sejarah.
Maksudnya kurang lebih tentang wanita yang denggala kemampuan
terbatas berambisi melakukan pekerjaan yang talestémga dilakukan
oleh wanita. Serta pada larik berikutnyd&da yang hanya sibuk
(melakukan)berdoa saja. Ada yan(ge)tiap hari berunding bagaiamana
(cara)membelah tembdlyang adajli hadapannya”

Sebuah isyarat lain tentang perilaku wanita yargmang taat
beragama. Pada larikAda yang hanya sibukmelakukan)berdoa saja”
merupakan wujud kepatuhan seorang wanifeda“ yang(se) tiap hari
berunding bagaiamana(cara) membelah tembok(yang ada) di
hadapannya”’maksudnya kurang lebih adalah bagaimana seorangawa
yang ingin keluar dari derajad kemakhlukan/fitradany

Berkaitan dengan pemahaman larik di atas secatansiis Bakr
bin Abdullah Abu Zaid menuliskan bahwa jika seoravanita berada di
dalam rumahnya, maka dinding rumahnya bisa dijadikgab baginya
dari lelaki asing yang masuk ke dalam rumahnyaa @kberada di luar
rumahnya, maka ia harus menutup seluruh jasadngialedaki asing
dengan kain jilbab dan kerudungnyaDari pendapat tersebut peneliti
sedikit menambahkan bahwasanygenibok di hadapannyaberarti

“hijab” yang mampu menyembunyikan rahasia wanita terhamap

16 Bakr bin Abdullah Abu ZaidMenjaga Kesucian Wanita MuslimafRembang:
Pustaka Anisa, 2004), him. 35
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lelaki asing (bukan mahramnya) yang ingin masukd&am rumahnya.
Namun di sisi yang lain ada juga wanita yang hanganikirkan trend dan
warna jilbab apa yang cocok baginya, pada |a#ta yang berjam-jam
merenungkaiitentang)warna dan model jilbab mana yang paling tampak
ceria dan trendy” Jilbab merupakan busana muslimah yang digunakan
wanita untuk menutupi keindahan bentuk tubuh wamtangenai model
jilbab atau busana muslimah tidak ditentukan setmraci. Mode adalah
usaha yang bertujuan untuk menciptakan dan mentieEmiuk baru
terhadap pakaian wanita agar dapat sesuai deng&ra-selera
pemakainya sebagai warga masyarakat yang berkedaidayodern, yang
dikerjakan oleh ahli-ahlinya yang telah dipersiapldgan dididik dalam
lapangan itu sebelumnya. Namun pada realitas kpaidwvanita zaman
sekarang kebanyakan wanita hanya memmentingkan atadeun trend
jilbab semata tanpa memperhatikamadharat yang muncul darinya.
Sebuah kepribadian muslim yang teramat memprihatindan hanya
mengikuti nafsu semata.

Pada sisi lain digambarkan mengenai symbol priladhita yang
banyak menjajakan tubuhnya di warung-warung gelap/mg remang-
remang yang di zaman sekarang lebih dikenal dengarpat-tempat
prostitusi. Tepatnya pada lariftdda yang berduyun-duyun menyerbu
wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan oleh gasietua mereka”
sebuah bahasa ungkap yang cukup dalam menggambarkang suatu
tempat yang disembunyikan oleh generasi tua mef2&imam bahsa puisi
tempat-tempat seperti itu sudah lebih dahulu adalsen mereka lahir.
“Ada yang tak menoleh ke kirfjatau) ke kanan karena terlalu erat
mendekap pinggang kekasih-nya di dalam kendara8uoatu keadaan di
mana sangat gambalang digambarkan tentang kepmaibadanita yang
hanya mengukiti hawa nafsunya. Fragmen yang dimakan dalam larik
puisi di atas adalah ketika wanita tak lagi meraghkan aturan-aturan di
masyarakat serta norma-norma agama, yang terjadalackebobrokan

moral generasi muda, terutama para kaum wanitadikbyang demikian
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menurut hemat peneliti, terjadinya banyak kasugyydinmasyarakat kita
perilaku-perilaku wanita yang hanya mengikuti perkangan zaman
dalam berpenampilan mengakibatkan banyak ancantamipaya sendiri
dan masyarakat.

Sementara Hasan Langgulung menyebut beberapa algasag
mengakibatkan adanya keharusan bagi wanita untukake pakaian
tertutup alasan pertama antara lain adalah alakmoffs yang berpusat
pada kecenderungan ke arah kerahiban dan perjuamgaiawan
kenikmatan dalam rangka melawan nafsu manusiawmunayang pasti
ditetapkan oleh agama Islam bentuk pakaian terttaik tertutup secara
keseluruhan maupun sebagian. Alasan yang kedua kaenpakaian
tertutup adalah demi keamanan. Alasan ketiga petykhirnya pakaian
tertutup adalah karena untuk menghalangi wanitagketumah adalah
alasan ekononi.

Pemakai jilbab dengan cara dan model jilbab yarmgalkdii dapat
dicakup oleh ancaman di atas, jika niat dan tujpamilih mode atau cara
memakainya mengundang perhatian dan popularitasidbilain, perlu
dicatat bahwa peringatan di atas bukan berartosasg dilarang memakai
pakaian yang bersih dan indah. Seorang sahabat SlaW bertanya
bahwa, “Bila ada seseorang yang senang pakaiandgd,i alas kakinya
indah, apakah itu termasuk kesombongan ?” Nabi SWéhjawab, “
sesungguhnya Allah maha indah (dan) menyenangi dabkan.
Keangkuhan adalah menolak yang haq dan meleceh&ansia” (HR. At-
Tirmidzi) antara lain melalui pakaian yang dipakanltu semua, selama
tidak disertai dengan rasa angkuh, berlebihan, atelanggar norma
agama.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pusvang-uwungdi atas
dijelaskan tentang perilaku wanita di berbagai sukkhidupan. Jiwa

wanita yang lebih mendominasi akal dan nafsu sersatangga akibatnya

"Hasan LanggulungTeori-teori Kesehatan MentglJakarta: Pustaka Al-Hurra, 1986),
him. 101-102
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terjadi satu bentuk sikap yang keluar dari normansg serta norma yang
berlaku di masyarakat, lebih-lebih merugikan demdiri.

. Tipologi Kepribadian Mut}ma’innah

Tipe kepribadian ini dicapai seseorang bila gallaBuggng sehat
(galbun salim yang berisi keimanan yang aktif mendominasi jiwa
seseorang; akal dalam keadaan mendukung galbwadsim dikendalikan
oleh galbu. la adalah gambaran jiwa yang telah eiengengan Allah
SWT, dapat mengetahui, mengamalkan, menghayatiuatnh yang
mendekatkan diri kepada Allah. Dikarenakan potgositif manusia dan
ditambah bahwa aksi-aksi manusia di dunia ini gosiaka jiwa itu
berada dalam keadaan yang tenaa (Mmut}ma’innal). Al- Qur'an

menjelaskan bahwa:

§28p Lo ih ol ) o)) 427 Lsht) 020 G
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Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmugdanhati yang
puas lagi di ridhaiNya. Maka masuklah kedalam jam&@amba-Ku, dan
masuklah ke dalam surga-Ku. (Q.S Al- Fajr, 89:27-30

Bait puisi yang berjuduPutih, Putih, Putih ini sedikit banyak
menggambarkan betapa mulianya kepribadmat}ma’innahdi sisi Allah
Sesuai dengan yang di firmankan Allah SWT di a®assiini terdiri atas
37 larik yang terkumpul dalam satu bait. Di anfaré& satu dengan yang
lain saling terkait dalam penggalian maknanya.

Meratap bagai bayi

Terkapar bagai si tua renta

Di padang Mahsyar

Di padang penantian

Di depan pintu gerbang janji penantian
Saksikan beribu-ribu jilbab

Hai! Bermilyar-milyar jilbab!

Samudera putih

Lautan cinta kasih

Gelombang sejarah
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Pengembaraan amat panjang

Di padang Mahsyar

Menjelang hari perhitungan

Seribu galaksi

Hamparan jiwa suci

Bersujud

Memanggil Allah, satu-satunya nama

Bersujud

Putih, putih, putih

Bersujud

Menyeru belaian tangan kekasih

Bersujud

Dan alam raya

Jagat segala jagat

Bintang-bintang dan ruang kosong

Mendengar panggilan itu

Dengan telinga ilmu seratus abad:
- Wabhai jiwa bening!

wahaimut}ma’innah

Kembalikankepadalruhanmu

Dengan rela dan direlakan

Masuklah ke pihakKu

Masukilah sorgaKu

Wabhai jiwa, wahai yang telah jiwa!

Wahai telaga

Yang hening

Hingga tiada!

Untuk lebih mudah memahami puisi di atas, pendégkripsikan
penanda untuk memahami pertalian maknanya sebagkib

Meratap bagai bayi (yang suci)

Terkapar (tertidur) bagai (seorang) si tua renta

Di (dalam) padang Mahsyar

Di padang penantian

Di depan pintu gerbang janji penantian

Saksikan beribu-ribu jilbab

Hai! Bermilyar-milyar jilbab!

Samudera (berwarna) putih

Lautan cinta (dan) kasih

Gelombang sejarah
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Pengembaraan (yang) amat panjang

Di (dalam) padang Mahsyar

Menjelang hari perhitungan

Seribu galaksi

Hamparan jiwa (yang) suci

Bersujud

Memanggil (nama) Allah, (lalah) satu-satunya nama

Bersujud

Putih, putih, putih

Bersujud

Menyeru (dengan) belaian tangan kekasih

Bersujud

Dan alam raya

Jagat segala jagat

Bintang-bintang dan ruang kosong

Mendengar panggilan itu

Dengan telinga ilmu seratus abad:

- Wabhai jiwa (jiwa) bening!

Wabhai (jiwa)mut}ma’innah

Kembalikan (lahkepadaruhanmu

Dengan (hati) rela dan direlakan

Masuklah ke (dalam) pihakKu

Masukilah sorgaKu

Wabhai jiwa, wahai yang telah jiwa!

Wahai telaga

Yang hening

Hingga tiada!

Larik pertama diawali dengan sebuah perumpamdéeratap
bagai bayi, terkapar bagai si tua rentaddalah bentuk ratapan seorang
hamba yang (dalam perumpamaannya) seperti bayiapRat itru

merupakan bentuk penghambaan kepada sang kholjgpsetipta jagad
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raya‘Di (dalanm) padang Mahsyar, di padang penantian di depanyint
gerbang janji penantian, saksikan beribu-ribu jiilfa merupakan
gambaran tentang kehidupan setelah hari kiamatn&areenyebutkan
padhang mahsyar yang merupakan suatu tempat dikkammya manusia
setelah kiamat. Pada kalimat “saksikan beribu-gitlhab” ini adalah
sebuah perintah di mana di padang mahsyar Allah SWwangumpulkan
mereka kaum berjilbab. Pada larikHamparan jiwa (yang) suci,
bersujud, Memanggil (nama) Allah, (lalah) satu-satunya nama”
disebutkan kata “jiwa suci” yang berarti jiwa yapgtih, dan terhindar
dari dosa-dosa besar. Jiwa suci ini setidaknya juierpada “galbun
salim” atau hati yang selamat dari dosa. Jiwa glargutnya disebut
sebagaiAl nafs al Mut}ma’innah (jiwa yang tenang/heninBersujud”
berarti jiwa tersebut melakukan sujud dengan mem@m jiwanya
kepada Allah SWT;Putih, putih, putih” merujuk pada beribu-ribu jilbab
yang mempunyai jiwamutima’innah dan suci Bersujud” melakukan
sujud kepada Allah SWTMenyeru (dengan)belaian tangan kekasih”
melafldz seruan dengan kasih sayang Allah yangriddoe kepadanya.
Kemudian dengan sujud dari jiwa yang suci ini msygiatkan pada
panggilan yang didengar oleh Allah SWT dan Allampawab sujud para
hamba yang beriman tersebut serta menyeru melalmdt “Wahai jiwa
(iwa) bening! “wahai (jiwa) mut}ma’innah”™ isyarat panggilan kepada
setiap jiwa yang terbebaskan dari segala dosa senmadupnya,
“Kembalikan (lah) kepada Tuhanmu Dengdhhati) rela dan direlakan
masuklah ke (dalam)pihakKu, masukilah sorgaKu, wava,wahai yang
telah jiwa! wahai telaga Yang hening, hingga tigda!

"Bait puisi ini sesuai dengan ayat Al-quran tegtanafs

Mut}ma’innahyaitu:

o K oI5 ) g 42T Bl 0 0 8
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Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmugdanhati yang
puas lagi di ridhaiNya. Maka masuklah kedalam jam&a@amba-Ku, dan
masuklah ke dalam surga-Ku. (Q.S Al- Fajr, 89:2%-30

Ayat di atas mempunyai maksud tentang panggildanAkepada
setiap jiwa yang suci, panggilan untuk kembali kigpahllah dengan
membawa jiwa yang suci dan diridhai, artinya sétefenusia menjalani
kehidupan di dunia dengan segala aturan Allah yartglis dalam kitab
suci Al-Quran, maka di kehidupan selanjutnya (kieipian setelah mati)
Allah SWT telah mempersilahkan mereka ke dalam rggda kekasih
Allah yaitu golongan penghuni surga. Golongan-ggéomn ini adalah
mereka yang selama hidup di dunia mempunyai haty galamat (Qalbun
salim) dengan selalu menjalankan perintah Allah demnjauhi segala
laranganNya. Golongan orang yang dalam bahasa ‘fiuiai yang telah
jiwa” serta‘jiwa telaga” yaitu jiwa yang telah benar-benar menjiwai dan
menyatu dengan Allah dan ibarat sebuah telaga lyanimg dan suci.

Selanjutnya pada puisi yang berjuddPenyangga ‘Arsy
memaparkan betapa mulianya ribuan jilbab (kaum tapwii mata Allah
SWT, karena disebut-sebut sebagai barisan ummgtselalu terjaga dari
tidur. Beribu jilbab itu tidak lain adalah merekea(m berjilbab) yang
selalu mengedepankamafs mut}ma’innahnyaBerikut bait puisi yang
berjudulPenyangga ‘Arsy

O, beribu jilbab!
O, lautan!
Bergerak ke cakrawala

Lautan penyangg@rsy
Beribu jilbab perawat peradaban

Barisan ummat terjaga dari tidur
Pergi berduyun memasuki diri sendiri

Lautan jilbab
Bersemayam di jagabtut}ma’innah
Bergerak di sorga iman, belajar menyapu dusta

Biarkan air mata mengucur
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Tapi jangan menangis

Duka membelit-belit
Tapi kalian tak bersedih

Kuman apa yang kalian sandang
Dari tangan sejarah?
Dari abad yang tak kenal diri sendiri?

Tangan kalian mengepal
Memukul-mukul dada

Amarah kalian menggumpal
Namun jiwa lembut bagai ketiadaan

O, lautan jilbab
Bergerak ke janji Tuhan
Dengan mulut bisu mengajarkan keabadian.

Puisi tersebut terdiri atas 10 (sepuluh) bait dangenlah larik
yang sangat sedikit, yaitu rata-rata dua larik mataap baitnya. Untuk
lebih memudahkan pemahaman, peneliti deskripsikbagai berikut:

O, (golongan) beribu jilbab!

O, (seperti) lautan!

Bergerak ke (atas) cakrawala

Barisan ummat (yang) terjaga dari tidur (nya)

Pergi berduyun (dan) memasuki diri sendiri

Lautan jilbab
Bersemayam di (dalam) jagaut}ma’innah

Bergerak di sorga iman, belajar menyapu dusta

Biarkan
air mata (saja) mengucur

Tapi jangan (lah) menangis
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Duka (yang) membelit-belit
Tapi kalian (beribu jilbab) tak bersedih

Kuman apa yang kalian sandang
Dari tangan sejarah?
Dari abad yang tak (pernah) kenal diri sendiri?

Tangan kalian mengepal

Memukul-mukul dada

Amarah kalian menggumpal

Namun jiwa (tetap) lembut bagai (kan suatu) ketiada

O, lautan jilbab
Bergerak ke (dalam) janji Tuhan

Dengan mulut (yang) bisu (lalu) mengajarkan (tegt&eabadian.

Maksud puisi di atas adalah alangkah mulianya peaam
berjilbab (kaum wanita) yang mempunyai jiwa mut}maah, pada
petikan kata, O, beribu jilbab!, O, lautan!, Bergerak ke cakrawaal
sebuah kekaguman yang dinyatakan dalam bentuk &atarbang ke atas
cakrawala yang teramat tinggi. Ini bisa pula berderajat yang tinggi.
Selanjutnya pujian-pujian itu berlanjut pada lafikautan penyangga
‘Arsy, beribu jilbab perawat peradabarmmaksudnya ‘Arsy merupakan
tempat yang paling tinggi dan ribuan jilbab ini naeh penghuni yang
merawat peradaban. Pada petikan kdtautan jilbab, bersemayam di
jagat mut}ma’innah, bergerak di sorga iman, belajarenyapu dusta”
mempunyai maksud lautan jilab ini adalah golongamita-wanita yang
berjiwa mut}ma’innahserta selalu menjaga keimanan kepada Allah dan
selalu meninggalkan perbuatan buruk. Bahkan di dak& menyelimuti
dengan berbagi cobaan yang diberiakan Allah kepadarmapun tak
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menangisinya, karena kesabaran yang begitu lusabidal ini sesuai
dengan petikan katéBiarkan air mata mengucur, tapi jangan menangis,
duka membelit-belit, tapi kalian tak bersedilsaat Ammarah datang
melingkupi diri iapun tak pernah meronta dan lebiendekatkan diri
kepada Allah. Sungguh mulia hati wanita ini sepgréitikan puisi,
“Amarah kalian menggumpal, namun jiwa lembut bagetiadaari

Maka pada penutup/bait terakhir puisi ini menggatkdra betapa nikmat
Allah yang diberikan kepada hamba wanita yang wselbériman
kepadanya dengan menuju surga yang merupakan Adaji SWT di
Akhirat dengan segala keabadi&D, lautan jilbab, bergerak ke janji
Tuhan, dengan mulut bisu mengajarkan keabadian”.

Sebenarnya petikan puisi di atas pada sisi ek#nys juga
mengajarkan tentang hikmah mencintai Allah dengama jyang suci
sebagai wujud keimanan kita kepada Allah SWT. Kegatian inilah yang
selanjutnya dalam teori psikologi kepribadian digelsebagi tipologi
kepribadianmut}ma’innah karena konsepalbun salimadalah hati yang
selamat dan selalu menganggap Allah sebagai kekeasilserta ia
dikatakan telah benar-bendrsan. Dalam Islam, ajaran cinta kepada
Allah bukan hal yang baru karena sejak semula [RHshl telah
mengajarkan ajaran cinta tersebut. Cinta adalahaspan yang
menenangkan hati dan mendamaikan kalbu. Cinta ddpagkatkan
mencapai puncaknya dan puncak segala cinta adalth keepada yang
mencinta yaitu Allah. Al Junaid berkata: "Cintalkbcenderungan hati"
Artinya hati seorang cenderung kepada Allah danamaayang datang
dari Allah!®

18 Abu Bakar M. KalabadziAjaran-Ajaran Sufi Terj. Nasir Yusuf, (Bandung: PT.
Pustaka, 1985), him50.



